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Pesatnya perkembangan dibidang teknologi informasi dan teknologi,
membawa banyak pengaruh dan memberikan perubahan yang luar biasa terhadap
berbagai bidang, salah satunya bidang hukum. Begitupun yang terkait dengan
perjanjian khususnya kontrak elektronik (e-contract). Kontrak sebagai suatu
bagian dari perjanjian karena bersifat tertulis, sangat dibutuhkan oleh para pihak
ketika melakukan hubungan kerjasama, salah  satunya kontrak yang dibuat oleh
PT. Gojek Indonesia terhadap mitra kerjanya yaitu driver Gojek. Kontrak yang
dibuat dan diterapkan adalah kontrak kerjasama kemitraan berbentuk elektronik
(e-contract). E-Contract dalam Undang-Undang No. 11 Tahun 2008 Tentang
Informasi dan Transaksi Elektronik menjelaskan bahwa kontrak  elektronik dibuat
tertulis tanpa penggunaan kertas (papperless) melalui sistem elektronik dan
melewati media internet. Namun dalam Undang-Undang tersebut tidak dijelaskan
mengenai aturan konkrit dan mekanisme untuk pembuatan isi dan klausul  kontrak
elektronik, sehingga mengakibatkan e-contract yang umum dibuat adalah kontrak
baku, dimana kontrak dibuat secara sepihak oleh pihak yang berkepentingan atau
yang mempunyai usaha yang akan dijalankan seperti yang kontrak yang dibuat
oleh PT. Gojek Indonesia.
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research) dengan
pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan konsep (conceptual
approach), yang bersifat normatif dimaksudkan untuk menemukan suatu
peristiwa hukum yang ditelaah dari berbagai aturan hukum berkaitan dengan e-
contract dan perjanjian baku, seperti: Kitab Undang-undang Hukum Perdata
(KUHPerdata), Peraturan Perundang-Undangan dan lain-lain. Serta, konsep-
konsep terkait e-contract dan perjanjian baku dalam hukum perjanjian syariah.
Sehinga, dari metode tersebut dapat diperoleh data yang akurat dan sesuai objek
yang diteliti.
Berdasarkan hasil penelitian, e-contract yang diterapkan di Gojek
dikaitkan dengan KUHPerdata dan Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah
mensyaratkan agar kesepakatan mutlak diperlukan antara para pihak yang
melakukan e-contract tersebut. Namun, e-contract yang terjadi di Gojek,
kesepakatan tidak benar-benar terjadi karena substansi dari kesepakatan yaitu
keridhaan tidak didapatkan karena pihak mitra kerja tidak diberi kesempatan
untuk melakukan negosiasi terhadap isi kontrak tersebut. Akibatnya, beberapa isi
kontrak merugikan pihak mitra, sehingga terdapat ketidaksesuaian dengan prinsip
kebebasan berkontrak, keadilan dan keseimbangan (tawāzun) karena posisi para
pihak tidak dalam posisi yang seimbang ketika melakukan kesepakatan. Dengan
demikian, terdapat cacat kehendak terhadap proses kesepakatan yang terjadi,
sehingga kontrak bisa dimintakan pembatalan. Untuk itu, perlu upaya yang serius
dengan membuat aturan spesifik mengenai e-contract terutama hal yang berkaitan
dengan prinsip dan asas dalam berkontrak sehingga tidak menimbulkan kerugian
para pihak.







PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB –LATIN
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 10 September 1987.
A. Konsonan Tunggal
Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba’ b be
ت ta’ t te
ٽ ṡa’ ṡ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ żal ż zet (dengan titik di atas)
ر ra’ r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص ṣad ṣ es (dengan titik di bawah)
ض ḍad ḍ de (dengan titik dibawah)
ط ṭa’ ṭ te (dengan titik dibawah)
ظ ẓa’ ẓ zet (dengan titik dibawah)
ع ‘ain ‘ koma terbalik di atas
غ gain g ge
ف fa’ f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ix
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wawu w we
ه ha’ h ha
ء hamzah ‘ apostrof
ي ya’ y ye
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap
C. Ta’ Marbutah
1. Bila dimatikan ditulis h
(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya,
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya).
2. Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah,
maka ditulis dengan h.






ﻣاﺮﻛﺔءﺎﻴﻟوﻷا ditulis karāmah al-auliyā’
ﺮﻄﻔﻟا=ةﺎﻛز ditulis zakātul fiṭri
xD. Vokal Pendek
ﹻ kasrah ditulis i
ﹷ fathah ditulis a
ﹹ dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
fathah + alif ditulis ā
ﺔﻴﻠﻫﺎﺟ ditulis jāhiliyyah
fathah + ya’ mati ditulis ā
ﻰﻌﺴﻳ ditulis yas’ā
kasrah + ya’ mati ditulis ī
ﱘﺮﻛ ditulis karīm
dammah + wawu mati ditulis ū
ضوﺮﻓ ditulis furūḍ
F. Vokal Rangkap
fathah + ya’ mati ditulis ai
ﻢﻜﻨﻴﺑ ditulis bainakum
fathah + wawu mati ditulis au
لﻮﻗ ditulis qaulum




ﰎﺮﻜﺷ=ﻦﺌﻟ ditulis la'in syakartum
xi
H. Kata Sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti Huruf Qamariyah
نأﺮﻘﻟا ditulis al-Qur’ān
سﺎﻴﻘﻟا ditulis al-Qiyās
2. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya.
ءﺎﻤﺴﻟا ditulis as-Samā’
ﺲﻤﺸﻟا ditulis asy-Syams
I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
ضوﺮﻔﻟا=يوذ ditulis ẓawī al-furūḍ
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rníuk= fsíêáku= íÉêsaóang= huênáa= oahaóu= mpK= dan= anakku íÉêcánía dóanaêasóa= Al
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Perkembangan teknologi internet1 memberikan andil yang cukup nyata
dalam mempengaruhi pola kegiatan perdagangan dalam kehidupan
bermasyarakat. Penggunaan internet dapat menjadikan kegiatan perdagangan
barang dan jasa lebih mudah dilakukan dan efisien karena dapat dilakukan
secara elektronik yang disebut transaksi online atau transaksi elektronik.
Menurut Undang-Undang Republik Indonesia No. 11 tahun 2008 tentang
Informasi dan Transaksi Elekronik (UU-ITE) bahwa transaksi elektronik
adalah perbuatan hukum yang dilakukan menggunakan komputer, jaringan
komputer, dan/atau media elektronik lainnya.2
Transaksi online atau elektronik ini memberikan kemudahan bagi
masyarakat untuk melakukan transaksi perdagangan baik berupa barang
maupun jasa. Dampak nyata yang kita rasakan saat ini adalah adanya
keberadaan aplikasi online yang dapat digunakan untuk melakukan
perdagangan jasa transportasi. Salah satu perdagangan di bidang jasa
transportasi tersebut adalah Gojek. Gojek adalah sebuah layanan aplikasi
online untuk memesan jasa ojek melalui aplikasi Gojek yang bisa didownload
1 Internet adalah teknologi yang memberikan kemudahan komunikasi secara global dan
memungkinkan manusia dapat berkomunikasi serta saling bertukar informasi dengan cepat tanpa
dibatasi oleh ruang dan waktu, dikutip dalam Man Suparman Sastrawidjaja, Perjanjian Baku
Dalam Aktifitas Dunia Maya, CyberLaw: Suatu Pengantar, cet ke-1, (Jakarta: Ellips II), 2002,
hlm. 14.
2 Lihat pasal 1 angka 2 Undang-Undang Republik Indonesia tentang Informasi dan
Transaksi Elektronik No. 11 tahun 2008.
Odi smartphone android dan iphone. Layanan tersebut menawarkan jasa
transportasi dalam hal pengantaran suatu objek dari dan ke tujuan tertentu
yang mencakup beberapa objek dengan media kendaraan bermotor baik itu
sepeda motor, mobil dan mobil box. Saat ini aplikasi layanan Gojek tersebut
sudah bisa dinikmati di 10 kota di Indonesia seperti Jakarta, Bandung,
Yogyakarta, Semarang, Surabaya, Bali, Medan, Makassar, Palembang dan
Balikpapan dengan jumlah mitra kerja sekitar dua ratus ribu driver Gojek.3
Saat ini perkembangan bisnis aplikasi transportasi online semakin
meningkat yang ditandai dengan jumlah pengguna aplikasi dan driver Gojek
yang terus bertambah. Hal ini menyebabkan timbulnya suatu perjanjian yang
menjadi suatu aktivitas sehari-hari di bisnis ini, salah satunya adalah
perjanjian kerja sama antara pemilik layanan aplikasi online Gojek dengan
mitra kerjanya. Driver Gojek, sebagai mitra kerja, melakukan perjanjian kerja
sama dengan pengelola usaha aplikasi online yang tertuang dalam perjanjian
kontrak elektronik atau yang bisa disebut e-contract.4
E-contract yang dibuat oleh pengelola usaha memuat beberapa pasal
kerjasama kemitraan yang dibuat secara baku dan diberlakukan sama untuk
P Nadiem Makariem, "Apa itu Gojek", dalam www.go-jek.com, diakses Senin 28
November 2016.
Q E-contract menurut penjelasan umum Undang-Undang No 11 tahun 2008 Tentang
Informasi Dan Transaksi Elektronik Pasal 1 Ketentuan Umum, angka (17) dinyatakan bahwa
Kontrak Elektronik adalah perjanjian para pihak yang dibuat melalui Sistem Elektronik. Lebih
lanjut, Edmon Makarim mendefinisikan kontrak online sebagai: Perikatan ataupun hubungan
hukum yang dilakukan secara elektronik dengan memadukan jaringan (networking) dari sistem
informasi berbasiskan komputer (computer based information system) dengan sistem komunikasi
yang berdasarkan atas jaringan dan jasa telekomunikasi (telecommunication based), yang
selanjutnya difasilitasi oleh keberadaan jaringan komputer global Internet (network of network).
Lihat dalam Edmon Makarim, Kompilasi Hukum Telematika, (Jakarta: Rajawali Press, 2005), hlm.
253.
Psemua mitra kerjanya. Hal yang menarik dalam e-contract yaitu terdapat
beberapa pasal dalam ketentuan perjanjian tersebut yang tidak menguntungkan
bagi mitra kerja dan tidak ada ruang bagi mitra kerja untuk melakukan
tinjauan, sanggahan dan penawaran sebagai bagian dari unsur kesepakatan
dalam perjanjian. Jika mitra driver Gojek tersebut menyetujui dengan isi yang
terkandung dalam e-contract tersebut, maka driver Gojek cukup menekan
tombol klik yang telah disediakan di dalam kontrak elektronik tersebut.
Beberapa contoh pasal yang diambil oleh penulis sebagai bahan kajian
perihal hubungan kerjasama yang terdapat di dalam e-contract antara Gojek
dengan mitranya adalah:5
AKAB, sebagai pemilik dari aplikasi GOJEK, atas dasar
pertimbangannya sendiri, dapat mengubah atau menambahkan persyaratan
dari waktu ke waktu. Perubahan atau penambahan atas persyaratan
tersebut akan berlaku setelah AKAB mengumumkan perubahan atau
penambahan persyaratan tersebut di lokasi ini yang dapat mencakup
perubahan atau penambahan kebijakan yang sudah ada dalam persyaratan
atau syarat dan ketentuan tambahan. Mitra menyetujui bahwa akses atau
penggunaan mitra yang berkelanjutan atas Aplikasi GOJEK maupun
kelanjutan kerjasama mitra setelah tanggal pengumuman atas perubahan
persyaratan akan diartikan bahwa mitra setuju untuk terikat oleh
persyaratan, sebagaimana telah diubah atau ditambahkan.
Selain itu dalam ketentuan e-contract perihal pembayaran oleh
konsumen adalah,6
(b). Mitra menyetujui bahwa AKAB dapat:
2. Mengambil bagian dari setiap pembayaran yang diterima oleh Mitra dari
Konsumen atas jasa yang disediakan oleh Mitra kepada Konsumen untuk
penggunaaan Aplikasi GOJEK, dimana jumlah pembagian hasil adalah
R Lihat ketentuan Angka 2 huruf  b tentang Perjanjian Kerjasama Kemitraan PT. Gojek
dengan Mitra .
S Lihat ketentuan Angka 3.3 angka 2 tentang Perjanjian Kerjasama Kemitraan PT. Gojek
dengan Mitra .
Qberdasarkan prosentase tertentu atas jumlah yang diterima dari Konsumen
(yang sudah termasuk pajak pertambahan nilai) dan dapat diberlakukan
sewaktu waktu oleh AKAB dan akan diberitahukan kepada Mitra secara
tertulis (baik melalui Aplikasi GOJEK ataupun melalui media lainnya).
Dari sebagian contoh ketentuan di dalam e-contract yang penulis
kemukakan, terlihat dengan jelas ketidakseimbangan dalam isi perjanjian
kontrak tersebut. Dalam ketentuan kontrak, pihak pengelola tidak secara tegas
dan transparan menuliskan skema bagi hasil yang diterapkan. Selain itu,
segala bentuk penambahan ketentuan isi kontrak setelah disetujuinya e-
contract tersebut, otomatis pihak mitra harus setuju terhadap segala perubahan
isi perjanjian yang dilakukan oleh pihak pengelola Gojek tanpa ada ruang
sedikitpun dari pihak mitra untuk melakukan sanggahan dan negosiasi. Hal ini
yang nantinya berpotensi akan menimbulkan permasalahan hukum.
Penerapan e-contract sebagai perjanjian baku yang dibuat sepihak,
tentunya berpotensi menimbulkan suatu permasalahan hukum dan mendorong
penulis untuk mengaitkan permasalahan tersebut perspektif hukum Islam. Saat
ini hukum perjanjian syariah sebagai representasi hukum Islam dirasakan
penting oleh masyarakat Indonesia khususnya umat Islam karena melalui
sistem perjanjian syariah akan melahirkan transaksi yang terbebas dari unsur
perjudian (maysir), ketidakjelasan (gharar), bunga (riba) dan kebatilan atau
kedzaliman. Dengan demikian melalui hukum perjanjian syariah diharapkan
dapat lebih mendatangkan kemanfaatan bagi para pihak dan terbebas dari
unsur kedzaliman. Pada dasarnya hukum perjanjian syariah memegang
Rperanan penting dalam perkembangan ekonomi syariah termasuk di dalamnya
perjanjian perdagangan online baik barang ataupun jasa.7
Berdasarkan permasalahan yang dikemukakan di atas mengenai e-
contract dan penerapannya, melatarbelakangi penulis untuk meneliti masalah
e-contract PT. Gojek Indonesia perspektif hukum perjanjian syariah.
B. Rumusan Masalah
1. Bagaimana penerapan e-contract antara pengelola Gojek dengan mitra
kerja (driver Gojek) di PT. Gojek Indonesia?
2. Bagaimana konsep e-contract PT. Gojek Indonesia perspektif hukum
perjanjian syariah?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :
a. Mengetahui sistem dan penerapan e-contract yang dilakukan oleh
penyedia aplikasi layanan Gojek dengan mitra kerjanya dalam hal ini
driver Gojek.
b. Mengetahui dan memahami konsep e-contract yang dilakukan oleh
pengelola usaha dengan mitra ditinjau dari perspektif hukum perjanjian
syariah.
2. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memiliki nilai manfaat yaitu :
T Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam di Indonesia : Konsep, Regulasi dan
Implementasi, (Yogyakarta: Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 3.
Sa. Secara teoritis, yaitu untuk memberikan sumbangsih bagi khazanah
keilmuan, khususnya bidang hukum Islam dan sumber rujukan
bagi para peneliti yang ingin meneliti dengan objek kajian tentang
e-contract.
b. Secara praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat dijadikan
landasan hukum mengenai e-contract perspektif perjanjian syariah
bagi para pihak yang bersengketa di perusahaan manapun
umumnya dan PT. Gojek Indonesia khususnya yang menerapkan
sistem e-contract.
D. Kajian Pustaka
Berdasarkan hasil penelusuran yang penulis lakukan, ditemukan
beberapa penelitian ilmiah yang terdahulu yang relevan terkait dengan
permasalahan e-contract yang penulis paparkan sebagai berikut.
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sylvia Christina Aswin, yang
berjudul Keabsahan Kontrak Dalam Transaksi Komersial Elektronik,
memaparkan dan meneliti tentang sistem kontrak elektronik dikaitkan dengan
hukum perikatan dan hukum pembuktian perdata di Indonesia.8
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Silvia Diana yang berjudul,
Keabsahan Kontrak Perdagangan Secara Elektronik (E-Commerce) Ditinjau
Dari UU Republik Indonesia No 11 Tahun 2008 Tentang Informasi Dan
Transaksi Elektronik, meneliti tentang keabsahan dari suatu kontrak elektronik
U Sylvia Christina Aswin, Keabsahan Kontrak Dalam Transaksi Komersial Elektronik,
Tesis Program Pascasarjana Universitas Diponegoro Semarang Ilmu Hukum, tidak diterbitkan,
Semarang, 2006.
Tjika timbul persengketaan antara para pihak dan bagaimana validitas kontrak
elektronik tersebut jika ditinjau dari UU ITE No 11 Tahun 2008.9
Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Wahyu Hanggoro Suseno
tentang Kontrak Perdagangan Melalui Internet (Electronic Commerce)
Ditinjau Dari Hukum Perjanjian, meneliti tentang keabsahan perjanjian dalam
kontrak perdagangan melalui internet (e-commerce) ditinjau dari hukum
perjanjian di Indonesia khususnya buku III KUH PerdataKNM
Dari ketiga bahasan tersebut mengenai e-contract, setelah penulis
pelajari, tidak terdapat satupun pembahasan mengenai e-contract perspektif
dari hukum perjanjian syariah dan pembahasan mengenai isi dan aturan
mengenai klausul kontrak. Selain itu, pembahasan yang dilakukan ketiga
penelitian tersebut, lebih membahas secara rinci mengenai keabsahan e-
contract. Hal berbeda yang dilakukan oleh penulis, bahwa penulis ingin
mengkaji e-contract dalam perjanjian kemitraan yang dilakukan oleh Gojek
dengan mitra kerja (driver) perspektif hukum perjanjian syariah terkait
bagaimana isi kontrak tersebut, bagaimana kaitannya dengan hukum
perjanjian syariah baik secara teori maupun dari perundang-undangan yang
berlaku.
V Silvia Diana, Kontrak Perdagangan Secara Elektronik (E -Commerce) Ditinjau dari
Undang-Undang RI No 11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik, Tesis
Program Pascasarjana Universitas Andalas Padang Ilmu Hukum, tidak diterbitkan, Padang, 2011.
10 Wahyu Hanggoro Suseno, Kontrak Perdagangan Melalui Internet (Electronic
Commerce) Ditinjau Dari Hukum Perjanjian ,Skripsi Fakultas Hukum Universitas Sebelas Maret,
tidak diterbitkan, Surakarta, 2008.
UE. Kerangka Teoretik
Kontrak merupakan bagian dari setiap aktifitas kehidupan sehari-hari,
baik yang disadari ataupun tidak disadari, oleh karena itu setiap orang
seharusnya memahami hukum kontrak, paling tidak terkait ketentuan-
ketentuan penting dalam hukum kontrak. Namun bagi orang yang beragama
Islam seharusnya memahami hukum kontrak tersebut harus pula disertai
dengan pemahaman hukum Islam agar tidak tergelincir dalam suatu kontrak
yang dilarang berdasarkan hukum Islam.11
Hukum Islam adalah representasi pemikiran atau manifestasi yang
paling khas dari pandangan hidup Islam. Oleh karena itu, semua kehidupan
umat Islam sangat dipengaruhi oleh ajaran-ajaran atau nilai-nilai tentang
gagasan-gagasan yang ada dalam hukum Islam. Sehingga memahami Islam
termasuk didalamnya untuk memahami hukum Islam.12
Pemenuhan janji sebagai bagian dari kaidah hukum Islam merupakan
sesuatu yang penting dalam kehidupan sosial. Janji merupakan pernyataan
yang dibuat oleh seseorang kepada orang lain yang menyatakan suatu keadaan
tertentu atau yang terjadi, atau akan melakukan suatu perbuatan tertentu. Janji
itu mengikat dan janji itu menimbulkan utang yang harus dipenuhi.13 Pada
prinsipnya kontrak terdiri dari satu atau serangkaian janji yang dibuat para
11 Ahmadi Miru, Hukum Kontrak Bernuansa Islam, (Jakarta: Raja Grafindo Perkasa,
2012), hlm. 1.
12 Joseph Schact, Pengantar Hukum Islam, terj. Moh Said, dkk, (Jakarta: Direktorat
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam Departemen Agama RI, 1985), hlm. 1-2.
13 Ridwan Khairandy, Hukum Kontrak Indonesia (Dalam Perspektif Perbandingan), cet
ke-1, (Yogyakarta: UII Press, 2013), hlm. 56.
Vpihak dalam kontrak. Esensi dari kontrak itu sendiri adalah kesepakatan
(agreement).14
Merujuk kepada bahasa Arab, padanan istilah yang sepadan dengan
kontrak adalah Aqd yang berarti ikatan. Dalam makna yang lain, aqd adalah
komitmen yang menghubungkan penerimaan dan penawaran. Aqd pada
dasarnya sebuah janji atau seperangkat janji yang dapat dipertahankan di
muka pengadilan. Ini berarti bahwa janji adalah kontrak. Oleh karena itu,
ketika para pihak memenuhi syarat-syarat kontrak, hukum Islam mengakui
keberadaan dan melaksanakan kewajiban tersebut. Dengan kontrak, para pihak
yang bersepakat melaksanakan kewajiban hukum yang timbul diantara mereka
dengan penuh keridhaan.15 Hukum perjanjian syariah sebagai bagian dari
hukum Islam, memuat dua kategori besar ketentuan. Pertama, ketentuan-
ketentuan umum yang berlaku terhadap semua perjanjian yang biasanya di
kalangan pengkaji hukum Islam dikenal dengan nama nazkariyyah al-'aqd
(asas-asas akad, teori akad). Kedua, memuat ketentuan-ketentuan khusus yang
berlaku bagi aneka akad khusus yang biasanya dibicarakan ketika berbicara
tentang masing-masing akad khusus tersebut.16
E-contract jika dikaitkan dengan tujuan perjanjian, tentu bukan hanya
menyangkut hak dan kewajiban para pihak saja, namun juga mencakup
keadilan sebagai substansi dari adanya kontrak tersebut sebagaimana fungsi
NQ Ibid.
15 Ibid., hlm. 65-66.
16 Syamsul Anwar, Hukum Perjanjian Syariah, (Yogyakarta: Raja Grafindo Perkasa,
2010), hlm. XV.
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filosofis kontrak yaitu mewujudkan keadilan bagi para pihak yang membuat
kontrak. Keadilan adalah apa yang hendak dituju dengan atau melalui hukum
kontrak.17 Ketidakadilan akan mengorbankan hak dari satu atau beberapa
orang hanya demi keuntungan ekonomis pihak lain karena bertentangan
dengan keadilan sebagai fairness yang menuntut prinsip kebebasan yang sama
sebagai basis yang melandasi kesejahteraan sosial.
Menurut teori keadilan yang dikemukakan oleh Rawls yang dimaksud
dengan keadilan adalah prinsip kesamaan hak dengan memberikan kesetaraan
hak dan berbanding terbalik dengan beban kewajiban yang dimiliki oleh setiap
orang, prinsip ini merupakan ruh dari asas kebebasan berkontrak. Sedangkan
prinsip perbedaan objektif yang dikemukakan menjamin terwujudnya
proporsionalitas pertukaran hak dan kewajiban para pihak, sehingga secara
objektif diterima adanya perbedaan pertukaran, asalkan memenuhi syarat good
faith dan fairness.18 Sehingga keadilan harus dipahami sebagai fairness, dalam
arti tidak hanya pihak yang memiliki bakat dan kemampuan yang lebih baik
saja yang berhak menikmati berbagai manfaat, tetapi manfaat tersebut juga
harus membuka peluang bagi mereka yang kurang beruntung untuk
meningkatkan prospek hidupnya.
F. Metode Penelitian
Metode penelitian merupakan serangkaian tata cara dalam melakukan
sebuah penelitian. Dari hasil pemaparan yang penulis kemukakan di atas,
NT Muhammad Syaifuddin, Hukum Kontrak, (Bandung: Mandar Maju, 2012), hlm. 37.
18 John Rawls, A Theory of Justice, (Massachusets: Harvard Press, 1999), p. 10 yang
dikutip oleh Muhammad Syaifuddin, Hukum Kontrak....,hlm. 40.
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perlu adanya metode penelitian yang dipakai untuk merumuskan dan
menganalisa persoalan tersebut, yaitu :
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan, yang
merupakan penelitian dengan mengumpulkan data dan digali berlandaskan
literatur seperti, media cetak, media elektronik, media internet dan lain-
lain.19 Data-data tersebut didapatkan dari bahan-bahan hukum berkaitan
dengan e-contract, sehingga mendapatkan suatu gambaran yang jelas
mengenai objek penelitian yang diteliti. Dalam penelitian ini, penulis
menggunakan objek kajian berupa e-contract sebagai objek dokumen
perjanjian (kontrak kemitraan antara pengelola usaha dengan mitra kerja).
2. Pendekatan Penelitian
Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan
konseptual dan pendekatan perundang-undangan. Pendekatan perundang-
undangan (statute approach) merupakan pendekatan yang dilakukan
terhadap berbagai aturan hukum yang berkaitan dengan e-contract, seperti
KUHPerdata, Undang-Undang, KHES dan lain-lain. Sedangkan
pendekatan konsep (conceptual approach) digunakan untuk memahami
konsep-konsep tentang e-contract baik diatur dalam KUHPerdata maupun
dalam kontrak kerjasama elektronik itu sendiri.20
3. Sifat Penelitian
NV Sanapiah Faesal, Penelitian Kualitatif Dasar-Dasar Dan Aplikasi, (Malang: Yayasan
Asih Asah Asuh (YA3), 1990), hlm. 35.
OM Mukti Fajar Nur Dewata & Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian Hukum Normatif
dan Empiris, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 185-187.
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Penelitian ini bersifat normatif, yang merupakan suatu proses
untuk menemukan suatu aturan hukum, prinsip-prinsip hukum, maupun
doktrin-doktrin hukum dalam menjawab permasalahan hukum yang
dihadapi, dengan cara meneliti bahan kepustakaan yang didapatkan dari
bahan-bahan hukum berkaitan dengan e-contract serta penelusuran melalui
media internet. Tujuanya untuk memberikan argumentasi hukum terkait
dengan e-contract, sehingga para pihak yang melakukan perjanjian tidak
ada yang dirugikan.21
4. Bahan Hukum  Penelitian
Bahan hukum yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah
bahan hukum primer dan sekunder. Bahan hukum primer adalah bahan
hukum yang bersifat autoritatif atau mempunyai otoritas, dalam penelitian
ini menggunakan e-contract sebagai bahan hukum primernya. Bahan
hukum sekunder berupa semua publikasi tentang hukum yang bukan
merupakan dokumen-dokumen resmi seperti buku hukum, jurnal hukum,
kamus hukum dan ensiklopedia hukum.22Dalam penelitian ini, bahan
hukum primer dikaji dari sumber e-contract itu sendiri, KUHPerdata,
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES), dan Peraturan Perundang-
Undangan. Bahan hukum sekunder didapat dari buku dan jurnal hukum
yang berkaitan dengan kontrak dan e-contract secara khusus.23
ON Ibid., hlm.34.
22 Ibid., hlm. 181. Lihat juga Peter Mahmud Marzuki, Penelitian Hukum, cet. ke-6,
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2010), hlm. 181.
OP Ibid., hlm.43.
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5. Metode Pengumpulan Bahan Hukum
Metode pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini
menggunakan studi pustaka terhadap bahan-bahan hukum baik bahan
hukum primer dan sekunder. Penelusuran tersebut bisa dilakukan dengan
membaca, mendengarkan ataupun dari internet.24 Dalam penelitian ini,
penulis melakukan penyelidikan dengan wawancara, meminta informasi
terkait dengan pelaksanaan e-contract dan mengumpulkan dokumen
perjanjian kerjasama dari beberapa driver Gojek dan staf yang bertugas di
kantor perwakilan Gojek di Yogyakarta25, kemudian bahan hukum yang
akan dikaji, peneliti menelusuri bahan-bahan hukum yang memiliki
relevansi dengan isu yang dihadapi.
6. Analisis Bahan Hukum
Analisis data yang dipergunakan, penulis mengolah semua data
yang diperoleh baik dari bahan hukum primer, sekunder dan informasi
lainnya dengan menggunakan analisis berpikir deskriptif dan preskriptif,
yaitu peneliti dalam menganalisis berkeinginan menggambarkan atau
memaparkan secara jelas mengenai konsep e-contract dalam kontrak di
PT. Gojek Indonesia, tujuannya dapat memberikan argumentasi hukum
sebagai dasar penilaian di dalam menentukan jawaban serta bagaimana
OQ Mukti Fajar Nur Dewata & Yulianto Achmad, Dualisme Penelitian ..., hlm. 160.
OR Sulistiono, (selaku asisten manager PT.Gojek Indonesia area Yogyakarta), dalam
wawancara di kantor Gojek area Yogyakarta, 15 Februari 2017, Sudariadi (selaku driver Gojek),
dalam wawancara, 16 Februari 2017, Tri Guna (selaku driver Gojek), dalam wawancara, 18 Maret
2017, Ahmadi (selaku driver Gojek), dalam wawancara, 25 Maret 2017, Fajar Nur (selaku driver
Gojek), dalam wawancara, 25 April 2017, Bambang  (selaku driver Gojek), dalam wawancara, 20
Mei 2017, Ismawan (selaku driver Gojek), dalam wawancara, 22 Mei 2017 dan Tri Widodo
(selaku driver Gojek), dalam wawancara, 24 Mei 2017.
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sebaiknya persoalan tersebut menurut hukum. Dan tujuan dari penelitian
hukum berupa saran atau rekomendasi26 dari e-contract yang dilakukan
dengan menyelidiki dan menggambarkan mengenai konsep e-contract
perspektif hukum perjanjian syariah.
G. Sistematika Pembahasan
Sistematika pembahasan dalam penelitian diperlukan agar lebih mudah
dipahami dan dapat diketahui secara jelas kerangka dari penelitian ini, dengan
penjelasan sebagai berikut :
Bab Pertama, berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
mengenai permasalahan yang akan diteliti, rumusan masalah, tujuan
penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian dan sistematika penulisan.
Bab Kedua, berisi landasan teori tentang tinjauan umum perjanjian
perspektif hukum perjanjian syariah dan kontrak elektronik.
Bab Ketiga, berisi gambaran umum tentang PT. Gojek Indonesia
beserta akad kontrak elektronik yang dipergunakannya.
Bab Keempat, berisi tentang pembahasan dan analisis terhadap
masalah yang diteliti yaitu e-contract perspektif hukum perjanjian syariah.
Bab Kelima, berisi kesimpulan dan saran dari hasil penelitian yang
dilakukan dengan metode-metode seperti yang telah dijelaskan.




Dari penjelasan yang dipaparkan secara menyeluruh oleh penulis
mengenai e-contract di PT. Gojek Indonesia antara pihak pengelola aplikasi
dengan pihak mitra (driver Gojek), maka dapat disimpulkan beberapa hal
terkait dengan persoalan yang menjadi rumusan masalah pada penelitian ini,
yaitu :
1. Penerapan e-contract di PT. Gojek Indonesia yang dilakukan oleh
pihak pengelola aplikasi dengan pihak mitra (driver Gojek) yaitu dengan
kontrak kerjasama yang berbentuk kemitraan dengan prosentase bagi hasil
keuntungan sebesar 80 persen untuk mitra (driver Gojek) dan 20 persen
untuk pihak pengelola aplikasi (Gojek). E-contract yang diterapkan oleh
PT. Gojek Indonesia sudah sesuai dengan aturan yang terdapat dalam UU-
No. 11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan
Peraturan Pemerintah No. 82 tahun 2012 Tentang Penyelenggaraan Sistem
dan Transaksi ElektronikK
Namun, e-contract tersebut disusun dan dibuat oleh pihak PT.Gojek
Indonesia, tanpa ada keterlibatan pihak mitra (driver Gojek) untuk
memberikan sanggahan, tambahan dan koreksi dari isi klausul yang
diperjanjikan baik di tahap pra kontrak maupun pelaksanaan kontrak,
sehingga dari lima pasal yang mengatur antara hak dan kewajiban para
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pihak, terdapat beberapa pasal yang merugikan pihak mitra (driver Gojek).
Pihak mitra (driver Gojek) tidak dapat merubah atau mengkoreksi isi
klausul tersebut, dan hanya diberikan pilihan untuk menerima atau
menolak kontrak tersebut. Hal tersebut yang mengakibatkan e-contract
bersifat baku, karena isi klausul tersebut dibuat secara sepihak oleh pihak
pengelola aplikasi (PT. Gojek Indonesia).
2. E-contract yang dilakukan di PT. Gojek Indonesia tersebut dapat
dipersamakan dengan perjanjian baku dikarenakan e-contract tersebut
dibuat secara sepihak dan ketiadaan ruang negosiasi oleh pihak lainnya.
Perjanjian baku telah dibuat secara sah, namun tidak memperhatikan
prinsip syariah yang ditetapkan yaitu prinsip kebebasan berkontrak,
keadilan dan prinsip keseimbangan (tawāzun). Hak dan kewajiban antara
para pihak tidak seimbang dan proporsional karena klausul perjanjian telah
dibuat secara baku oleh pihak pengelola aplikasi (PT. Gojek Indonesia)
yang bertujuan untuk memproteksi dirinya dari segala kerugian yang
mungkin dilakukan oleh pihak mitra (driver Gojek), dan tidak diberi
kesempatan pihak mitra untuk memberikan pendapat, saran ataupun
kesempatan untuk merevisi klausul perjanjian baku pembiayaan tersebut
baik ketika tahap pra kontrak maupun pelaksaan kontrak.
E-contract di PT. Gojek Indonesia setelah dilakukan analisis
menurut prinsip syariah termasuk pada perjanjian yang rusak atau fasad
karena perjanjian tersebut telah dibuat secara sah, namun terdapat prinsip
yang tidak dipenuhi yang kemudian membuat perjanjian tersebut tidak
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dapat diterapkan. Perjanjian yang fasad tidak menimbulkan akibat hukum
apapun bagi para pihak yang melaksanakan perjanjian sehingga perjanjian
tersebut bisa dibatalkan atau dimintakan pembatalan.
B. Saran
1. Diharapkan kepada PT. Gojek Indonesia untuk memperbaiki e-
contract yang dibuatnya agar sesuai dengan prinsip dasar perjanjian
terutama dengan prinsip keseimbangan, keadilan dan kebebasan
berkontrak.
2. Pemberian kesempatan kepada pihak mitra (driver Gojek) untuk
melakukan koreksi dari isi perjanjian tersebut baik di tahap pra kontrak
maupun ketika pelaksanaan kontrak. Dalam hal ini, pihak mitra
diberikan kesempatan untuk melakukan negosiasi baik dengan bertemu
langsung ataupun melalui dialog box yang sudah disediakan di sistem
tersebut.
3. Memberikan kesempatan kepada mitra untuk melakukan komplain
apabila hak-haknya dalam perjanjian tersebut dapat dirugikan oleh
pihak perusahaan, serta mendirikan lembaga yang khusus menangani
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LAMPIRAN-LAMPIRAN
Lampiran 1 : Terjemahan
No. Halaman BAB II
1. 18 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Akad (perjanjian) mencakup janji prasetia hamba kepada
Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam
pergaulan sesamanya. (QS.al-Mā’idah (5): 1).
Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamu jangan
saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil
(tidak benar), kecuali dalam perdagangan yang berlaku atas
dasar suka sama suka diantara kamu. Dan janganlah kamu
membunuh dirimu, sungguh Allah Maha penyayang
kepadamu. (QS.an-Nisa' (4): 29).
2 19 Hukum asal dalam transaksi adalah keridhaan kedua belah
pihak yang berakad, hasilnya adalah berlaku sahnya yang
diakadkan. (Kaidah Fiqh).
3 24 Hakim bin Hazm berkata: Aku berkata kepada Rasulullah
SAW: ‘Wahai Rasulullah, seorang laki-laki datang kepadaku
hendak membeli sesuatu yang tidak ada padaku. Lalu aku
menjual barang dari pasar.’ Maka Rasulullah SAW
bersabda: "Janganlah engkau menjual apa yang tidak ada
padamu” (HR. Abu Dawud No. 3503).
4 32 Pada asasnya segala sesuatu itu boleh dilakukan sampai ada
dalil yang melarangnya.
5 32 Hai orang-orang yang beriman, penuhilah akad-akad itu.
Akad (perjanjian) mencakup janji prasetia hamba kepada
Allah dan perjanjian yang dibuat oleh manusia dalam
pergaulan sesamanya. (QS.al-Mā’idah (5): 1).
33 Orang-orang Muslim itu senantiasa setia kepada syarat-
syarat (janji-janji) mereka. (Hadis diriwayatkan oleh
Sulaiman bin Daud).
Barangsiapa menjual pohon korma yang sudah dikawinkan,
maka buahnya adalah untuk penjual (tidak ikut terjual),
kecuali apabila pembeli mensyaratkan lain”. (Hadis
diriwayatkan oleh ‘Abdullah bin ‘Umar).
6 34 Wahai orang-orang beriman, janganlah kamu makan harta
sesamamu dengan jalan batil, kecuali (jika makan harta
sesama itu dilakukan) dengan cara tukar-tukar berdasarkan
perizinan timbal balik (kata sepakat) di antara kamu. (QS.
an-Nisā’(4): 29)
Kemudian jika mereka menyerahkan kepadamu sebagian
dari mas kawin itu atas dasar senang hati (perizinan,
consent), maka makanlah (ambillah) pemberian itu sebagai
suatu yang sedap lagi baik akibatnya.(QS. an-Nisā’(4): 4)
7 35 Sesungguhnya jual beli itu berdasarkan kata sepakat. (Hadis
diriwayatkan oleh Sa’ad bin Malik bin Sinan bin ‘Ubaid).
8 36 Sesungguhnya Rasulullah Saw. bersabda, tidak boleh
melakukan darar baik kepada diri sendiri maupun kepada
orang lain. (HR. Imam Malik).
Lampiran 2 : E-Contract PT. Gojek Indonesia antara pengelola aplikasi dengan
mitra kerja (driver Gojek).
1. KETENTUAN UMUM
Persyaratan yang tertera dalam Perjanjian Kerjasama Kemitraan ini
(Perjanjian) mengatur hubungan antara anda, perorangan (Mitra), PT.
GOJEK Indonesia, yang beralamat di Jl. Jenderal Sudirman Kav. 52-53,
Sudirman Central Business District (SCBD) Lot. 9, Gedung Equity Tower,
35th Floor, Jakarta 12190, Indonesia (GI), dan PT. Aplikasi Karya Anak
Bangsa, yang beralamat di Gedung Pasaraya Blok M, Gedung B, Lantai 6
& 7, Jl. Iskandarsyah II No. 2, Kelurahan Melawai, Kecamatan Kebayoran
Baru, Jakarta Selatan 12160, Indonesia (AKAB), dengan ketentuan-
ketentuan sebagai tertera dibawah ini yang dituangkan dalam bentuk
Kontrak Elektronik.
Definisi-definisi sebagaimana disebutkan dibawah ini berlaku
dalam perjanjian ini,
a) Akun adalah akun yang didapatkan dan atas nama Mitra setelah
Mitra mendaftarkan diri melalui Aplikasi GOJEK;
b) Aplikasi GOJEK adalah aplikasi elektronik milik AKAB yang
dapat dimanfaatkan setiap orang (konsumen) untuk memperoleh jasa
layanan maupun pihak-pihak ketiga yang bekerja sama dengan GI ataupun
AKAB sebagai wadah untuk menyalurkan jasa untuk antar-jemput barang
dan/atau orang layanan pesan-antar barang dengan kendaraan bermotor
roda dua maupun roda empat atau jasa lainnya yang terkait;
c) AKAB adalah pihak yang membuat, memiliki dan mengurus
Aplikasi GOJEK yang dimanfaatkan konsumen yang telah terdaftar untuk
memperoleh jasa layanan antar-jemput barang dan/atau orang, layanan
pesan antar barang ataupun jasa lainnya dengan kendaraan bermotor roda
dua maupun roda empat atau jasa lainnya sebagaimana dimaksud dalam
ayat (1);
d) GI adalah sebuah perusahaan yang mengelola kerjasama dengan
Mitra dan menyediakan jasa manajemen operasional para Mitra
sehubungan dengan penggunaan Aplikasi GOJEK;
e) Mitra adalah pihak yang melaksanakan antar-jemput barang
dan/atau orang, pesan-antar barang yang sebelumnya telah dipesan
konsumen, atau jasa lainnya melalui Aplikasi GOJEK dengan
menggunakan kendaraan bermotor roda dua yang dimiliki oleh Mitra
sendiri;
f) Ponsel Pintar adalah telepon selular yang dapat terhubung
dengan Aplikasi GOJEK;
g) Persyaratan adalah syarat dan ketentuan Perjanjian ini atau
syarat dan ketentuan penggunaan Aplikasi GOJEK maupun fitur fitur
didalam Aplikasi GOJEK (sebagaimana berlaku);
h) Kontrak Elektronik adalah perjanjian para pihak yang dibuat
melalui sistem elektronik sebagaimana diatur dalam Undang-undang No.
11 Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik dan Peraturan
Pemerintah No. 82 Tahun 2012 tentang Penyelenggaraan Sistem dan
Transaksi Elektronik.
2. HUBUNGAN KERJASAMA
a) Perjanjian kerjasama ini berlaku efektif sejak tanggal 1 Mei
2016.
Dengan ini Mitra memberikan persetujuannya atas syarat dan ketentuan
yang tercantum di dalam perjanjian kerjasama ini dengan cara melakukan
tindakan mengklik persetujuan secara elektronik atas Perjanjian ini,
mengakses dan menggunakan Aplikasi GOJEK, Mitra akan diartikan telah
setuju untuk terikat oleh Persyaratan, yang merupakan sebuah hubungan
kontraktual kerja-sama antara Mitra, GI dan AKAB. Mitra mempunyai
kewajiban untuk mentaati setiap kebijakan dalam Persyaratan dalam
penggunaan dan pemanfaatan Aplikasi GOJEK.
Apabila Mitra tidak setuju dengan Persyaratan ini, Mitra tidak
dapat mengakses atau menggunakan Aplikasi GOJEK. Mitra setuju bahwa
GI atau AKAB dapat secara langsung menghentikan Persyaratan ini atau
Aplikasi GOJEK yang sehubungan dengan Mitra, atau secara umum
berhenti menawarkan atau menolak akses Mitra kedalam Aplikasi GOJEK
atau bagian mana pun dari Aplikasi GOJEK, kapan pun untuk alasan apa
pun.
b) AKAB, sebagai pemilik dari Aplikasi GOJEK, atas dasar
pertimbangannya sendiri, dapat mengubah atau menambahkan Persyaratan
dari waktu ke waktu. Perubahan atau penambahan atas Persyaratan
tersebut akan berlaku setelah AKAB mengumumkan perubahan atau
penambahan Persyaratan tersebut di lokasi ini yang dapat mencakup
perubahan atau penambahan kebijakan yang sudah ada dalam Persyaratan
atau syarat dan ketentuan tambahan. Mitra menyetujui bahwa akses atau
penggunaan Mitra yang berkelanjutan atas Aplikasi GOJEK maupun
kelanjutan kerjasama Mitra setelah tanggal pengumuman atas perubahan
Persyaratan akan diartikan bahwa Mitra setuju untuk terikat oleh
Persyaratan, sebagaimana telah diubah atau ditambahkan.
c) GI, AKAB dan Mitra merupakan mitra kerjasama dimana
masing-masing merupakan subjek hukum yang berdiri sendiri dan
independen. GI merupakan perusahaan yang mengelola kerjasama dengan
Mitra dan AKAB merupakan pemilik dan operator Aplikasi GOJEK yang
dipergunakan oleh Mitra. Perjanjian kerjasama ini tidak menciPT.akan
hubungan ketenagakerjaan, outsourcing atau keagenan diantara masing-
masing GI, AKAB dan Mitra.
d) Bergantung pada kepatuhan Mitra terhadap Persyaratan, GI,
melalui hubungan kontraktual kerja-sama ini, memberikan kesempatan
kepada AKAB atas nama GI untuk memberi kepada Mitra lisensi terbatas,
non-eksklusif, tidak dapat disublisensikan, tidak dapat dicabut, dan tidak
dapat dialihkan untuk:
(i) mengakses dan menggunakan Aplikasi GOJEK pada perangkat Ponsel
Pintar yang dimiliki atau dikuasai oleh Mitra semata-mata terkait dengan
penggunaan Mitra atas Aplikasi GOJEK; dan
(ii) mengakses dan menggunakan konten/isi, informasi dan materi terkait
yang dapat disediakan melalui Aplikasi GOJEK, dan semata-mata untuk
Mitra sebagai penggunaan pribadi.
Aplikasi GOJEK dan semua hak yang terkait dengan Aplikasi
GOJEK merupakan dan akan tetap menjadi milik AKAB. Hak apa pun
yang tidak diberikan secara tegas dalam Perjanjian ini merupakan hak
AKAB sebagai pemilik dari Aplikasi Gojek.
Penggunaan Mitra atas Aplikasi GOJEK maupun pemberian hak
oleh GI kepada Mitra atas penggunaan Aplikasi GOJEK, tidak dapat
diartikan menyatakan atau memberi Mitra hak kepemilikan apa pun atas
Aplikasi GOJEK.
e) Untuk dapat disetujui menjadi Mitra, Mitra diwajibkan untuk
memenuhi persyaratan yang ditentukan oleh GI sebagai berikut:
1. Mampu mengendarai kendaraan bermotor roda dua dan memiliki
Surat Ijin Mengemudi (SIM) yang sesuai dan masih berlaku dan perijinan
lainnya yang sah untuk mengemudikan dan memberikan jasa
pengangkutan/pengantaran dengan kendaraan roda dua, serta jasa lainnya
yang terkait lainnya melalui Aplikasi GOJEK (sebagaimana ditentukan
oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku);
2. Memiliki atau menguasai kendaraan bermotor roda dua yang
memenuhi persyaratan yang ditentukan berdasarkan hukum yang berlaku
serta aman dan nyaman untuk dikendarai di jalan;
3. Memiliki rekening pada Bank yang direkomendasikan oleh
AKAB;
4. Mempunyai catatan prestasi yang baik dan tidak pernah masuk
dalam daftar hitam Kepolisian Republik Indonesia;
5. Berjanji untuk, pada setiap saat, memenuhi semua syarat dan
ketentuan sebagaimana dinyatakan dalam bagian "Kode Etik dan
Kewajiban Mitra" dalam Perjanjian ini dan kualifikasi minimum GI yang
akan dijelaskan secara terpisah namun tetap menjadi kesatuan yang tidak
terpisahkan dalam perjanjian ini.
Mitra menyetujui bahwa GI, atas dasar pertimbangannya sendiri,
mempunyai hak untuk memberlakukan syarat-syarat tambahan selain yang
disebutkan di atas, termasuk namun tidak terbatas kepada meminta Mitra
untuk menyerahkan barang atau dokumen tambahan untuk disimpan oleh
GI (termasuk namun tidak terbatas kepada, kartu keluarga atau barang atau
dokumen lain yang ditentukan oleh GI) selama Perjanjian ini berlaku
ataupun untuk periode lain sebagaimana dapat ditentukan oleh GI sendiri,
memeriksa keadan fisik maupun surat-surat pendaftaran (Surat Tanda
Nomor Kendaraan maupun Bukti Pemilik Kendaraan Bermotor atau
dokumen lainnya) atas kendaraan bermotor roda dua yang dimiliki atau
dikuasai Mitra, meminta Mitra untuk membayarkan deposit dan menjaga
jumlah deposit tersebut dalam rekening Mitra yang terdaftar pada bank
yang ditunjuk oleh GI, AKAB atau afiliasi dari AKAB (deposit mana
dapat ditarik kembali oleh Mitra apabila Perjanjian ini diakhiri), maupun,
apabila diwajibkan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku,
meminta Mitra untuk memproses ataupun mendapatkan perizinan lainnya
atas nama Mitra pribadi sebagaimana diharuskan berdasarkan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
3. PENGGUNAAN APLIKASI GOJEK
3.1 Pendaftaran
a) Untuk tujuan penggunaan Aplikasi GOJEK, Mitra harus
1. membaca syarat dan ketentuan kerja-sama dengan GI maupun
AKAB berdasarkan Persyaratan;
2. memenuhi syarat-syarat sebagaimana dinyatakan dalam Pasal
2(e) di atas;
3. memberikan persetujuannya atas syarat dan ketentuan yang
tercantum di dalam Perjanjian ini dengan cara melakukan tindakan
mengklik persetujuan secara elektronik atas Perjanjian ini sebagaimana
tertera pada akhir dari Perjanjian ini; dan
4. mendaftar dan memelihara akun pada Aplikasi GOJEK sebagai
pengguna aktif (“Akun”).
b) Untuk tujuan mendaftar dan memelihara Akun, Mitra
diwajibkan untuk menyerahkan informasi pribadi tertentu kepada AKAB,
termasuk namun tidak terbatas kepada nama, alamat, nomor telepon, dan
informasi mengenai rekening Mitra pada Bank yang direkomendasikan
oleh AKAB. Mitra bertanggung jawab atas semua kegiatan yang terjadi
pada Akun yang dipelihara oleh Mitra. Kecuali diizinkan lain oleh AKAB
secara tertulis, Mitra hanya dapat memiliki dan memelihara satu Akun.
c) Mitra setuju untuk memberikan pemberitahuan kepada AKAB
secara tertulis dalam halnya ada perubahan atas data-data Mitra yang telah
diberikan kepada AKAB, termasuk namun tidak terbatas kepada nama,
alamat, nomor telepon, dan informasi mengenai rekening Mitra pada Bank
yang direkomendasikan oleh AKAB.
d) Mitra menyetujui bahwa Mitra dilarang untuk memberian akses
kepada pihak ketiga manapun atas Akunnya, termasuk mengalihkan atau
memindahkan Akun dan informasi atas Akun yang dimiliki dan dikelola
oleh Mitra kepada pihak ketiga siapa pun. Mitra setuju untuk mematuhi
semua hukum yang berlaku maupun Persyaratan saat menggunakan
Aplikasi GOJEK, dan Mitra menyetujui bahwa Mitra akan hanya
menggunakan Aplikasi GOJEK untuk tujuan yang dibenarkan oleh hukum
(misalnya, tidak mengangkut, menyimpan atau membantu perbuatan atau
tindakan apapun yang berkaitan dengan bahan-bahan berbahaya atau yang
dilarang oleh hukum.
Mitra tidak boleh, dalam menggunakan Aplikasi GOJEK,
menimbulkan gangguan, ketidaknyamanan, atau kerusakan properti
terhadap pihak lain mana pun. Dalam situasi tertentu yang dapat
ditentukan oleh GI, Mitra dapat diminta untuk menunjukkan bukti
identitas diri untuk mengakses atau menggunakan Aplikasi GOJEK, dan
Mitra setuju bahwa Mitra dapat ditolak untuk mengakses atau
menggunakan Aplikasi GOJEK jika Mitra menolak untuk memberikan
bukti identitas diri.
e) Dengan membuat Akun, Mitra setuju bahwa Aplikasi GOJEK
mungkin akan mengirimkan Mitra pesan teks informatif (baik melalui
SMS atau aplikasi pengirim pesan) sebagai bagian dari penggunaan Mitra
atas Aplikasi GOJEK.
3.2 Penggunaan Aplikasi
a) Penggunaan Aplikasi GOJEK dilakukan oleh Mitra melalui
Ponsel Pintar. Mitra tidak dapat menggunakan Aplikasi GOJEK melalui
sarana elektronik lainnya selain Ponsel Pintar. Mitra dilarang untuk
meretas atau melakukan modifikasi Ponsel Pintar atau Aplikasi GOJEK
untuk tujuan lain apapun termasuk menggunakannya untuk segala macam
aplikasi dan layanan yang dilarang oleh GI atau AKAB.
b) Pengadaan dan penggunaan Ponsel Pintar adalah tanggung-
jawab Mitra sendiri termasuk namun tidak terbatas pada pembelian dari
Ponsel Pintar tersebut, pembayaran semua biaya yang dikenakan oleh
penyedia layanan telekomunikasi, termasuk namun tidak terbatas pada
biaya telepon, SMS, paket data internet.
GI dapat, atas keputusan GI sendiri, melakukan pengadaan Ponsel
Pintar untuk Mitra dalam bentuk yang dapat diputuskan oleh GI sendiri
termasuk dengan bekerjasama dengan vendor pihak ketiga yang
bekerjasama dengan GI dan/atau AKAB didalam pengadaan Ponsel Pintar
tersebut (Vendor) dan berdasarkan syarat dan ketentuan yang ditentukan
oleh GI dan/atau Vendor. Khusus bagi Mitra yang menerima pengadaan
Ponsel Pintar oleh GI dan/atau Vendor, Mitra mengerti dan menyetujui
bahwa:
1. GI dan/atau Vendor mempunyai hak untuk menentukan tata cara
dan metode pembayaran maupun pelunasan atas Ponsel Pintar yang
diadakan oleh GI dan/atau Vendor ;
2. Mitra mempunyai kewajiban untuk melunasi setiap jumlah yang
terhutang kepada GI dan/atau Vendor berdasarkan jadwal pembayaran
yang ditentukan oleh GI dan/atau Vendor;
3. GI dan/atau Vendor mempunyai hak untuk meminta Mitra untuk
memberikan kepada GI dan/atau Vendor jaminan dalam bentuk yang dapat
ditentukan GI dan/atau Vendor;
4. Sebelum Mitra melunasi jumlah terhutang kepada GI dan/atau
Vendor untuk pengadaan Ponsel Pintar, Mitra dilarang untuk
meminjamkan, menyewakan maupun mengalihkan kepemilikan atau
penguasaan atas Ponsel Pintar kepada pihak lain tanpa persetujuan tertulis
terlebih dahulu dari GI dan/atau Vendor;
5. Dalam hal Ponsel Pintar hilang dari penguasaan Mitra, Mitra
diwajibkan untuk melaporkan kehilangan kepada pihak Kepolisian di
wilayah Ponsel Pintar hilang dan menyertakan salinan bukti laporan
kepada GI dan/atau Vendor;
6. Apabila Mitra telah melunasi seluruh jumlah terhutang kepada
GI dan/atau Vendor maka Ponsel Pintar itu akan menjadi milik Mitra dan
penggunaan Ponsel Pintar tersebut akan tunduk pada ketentuan
berdasarkan Perjanjian ini selama Mitra masih melakukan kerjasama
berdasarkan Perjanjian ini;
7. Apabila Mitra tidak mampu melunasi jumlah terhutang kepada
GI dan/atau Vendor untuk pengadan Ponsel Pintar atau Perjanjian ini
diakhiri sebelum seluruh jumlah terhutang kepada GI dan/atau Vendor
dibayar, GI dan/atau Vendor melalui GI mempunyai hak untuk menarik
jumlah uang sebesar jumlah terhutang kepada GI dari rekening bank Mitra
pada bank yang ditunjuk oleh AKAB.
c) Apabila Ponsel Pintar yang dimiliki atau dikuasai oleh Mitra
hilang, dicuri, rusak dan/atau peristiwa lain yang menyebabkan Ponsel
Pintar tidak lagi dalam kuasa Mitra, Mitra akan segera memberitahukan GI
dan mematuhi prosedur yang telah ditetapkan GI. Dalam peristiwa ini,
Mitra setuju bahwa GI maupun AKAB, mempunyai hak untuk menutup
akses Mitra pada Akun yang dimilikinya dalam Aplikasi GOJEK.
d) Mitra mengerti dan menyetujui bahwa hanya Mitra yang
diperbolehkan untuk mengakses Akun yang dimiliki Mitra dalam Aplikasi
GOJEK melalui Ponsel Pintar yang menggunakan nomor telefon yang
telah berikan kepada GI pada saat melakukan pendaftaran Akun termasuk
untuk melakukan pelayanan kepada Konsumen. Mitra secara tegas
dilarang untuk meminjamkan, menyewakan maupun mengalihkan Ponsel
Pintar untuk tujuan akses Akun yang dimiliki Mitra dalam Aplikasi
GOJEK termasuk untuk pelayanan kepada Konsumen tanpa persetujuan
tertulis terlebih dahulu dari GI atau AKAB.
e) GI maupun AKAB mempunyai hak untuk menutup ataupun
tidak memberikan Mitra akses kepada Akun Mitra dalam Aplikasi GOJEK
apabila GI atau AKAB menganggap, dalam diskresi GI atau
AKAB sendiri tanpa harus dibuktikan kepada pihak ketiga manapun, Mitra
melanggar salah satu ketentuan dalam Persyaratan maupun ketentuan lain
yang berlaku kepada Mitra dalam kerjasamanya dengan GI ataupun
AKAB.
Dalam hal pelanggaran Persyaratan oleh Mitra, Mitra menyetujui
bahwa GI atau AKAB mempunyai hak untuk mengambil segala macam
tindakan yang dianggap perlu oleh GI atau AKAB untuk menyikapi
pelanggaran Persyaratan oleh Mitra (termasuk namun tidak terbatas
kepada pemberian surat peringatan, penarikan sebagian atau seluruh
jumlah uang dari rekening bank Mitra pada bank yang ditunjuk oleh
AKAB, penutupan Akun Mitra, pemutusan akses Mitra atas Aplikasi
GOJEK, pengakhiran Perjanjian ini maupun menproses tindakan Mitra
melalui gugatan perdata maupun pidana, berdasarkan ketentuan
perundang-undangan yang berlaku).
f) Mitra mengakui bahwa GI merupakan pihak yang mengelola
penyedia jasa pihak ketiga yang disediakan melalui Aplikasi GOJEK dan
AKAB merupakan pihak penyedia Aplikasi GOJEK dan masing-masing
GI maupun AKAB bukan merupakan perusahaan penyedia layanan
transportasi dan bahwa semua layanan transportasi yang disediakan oleh
Mitra kepada konsumen melalui Aplikasi GOJEK disediakan oleh Mitra
sebagai kontraktor pihak ketiga independen yang bukan merupakan afiliasi
dari GI maupun AKAB dan tidak dipekerjakan oleh GI maupun AKAB.
g) Mitra mengerti dan setuju bahwa sejak tanggal efektif Perjanjian
ini, Mitra tidak akan mengambil pesanan ataupun menyediakan jasa antar-
jemput barang dan/atau orang atau pesan-antar barang yang dipesan
melalui sarana selain Aplikasi GOJEK termasuk namun tidak terbatas
melalui aplikasi yang dikelola oleh pihak-pihak selain GI atau AKAB.
Sehubungan dengan ini, Mitra setuju untuk mengembalikan setelan Ponsel
Pintar ke setelan pabrik atau menghapus setiap aplikasi lain di Ponsel
Pintar yang dimiliki Mitra yang dapat digunakan sebagai sarana
penyediaan jasa antar-jemput barang dan/atau orang atau pesan-antar
barang.
h) Mitra menyetujui bahwa GI maupun AKAB mempunyai hak:
1. untuk meminta Mitra untuk menjaga jumlah uang yang ada dalam
rekening Mitra pada bank yang ditunjuk oleh AKAB di atas batas tertentu,
batas mana dapat ditentukan dan dirubah oleh AKAB atas dasar
pertimbangannnya sendiri dari waktu ke dan akan diberitahukan kepada
Mitra secara tertulis (baik melalui Aplikasi GOJEK ataupun melalui media
lainnya), dan
2. untuk menahan akses Mitra kedalam Akun yang dimilikinya maupun
menahan fitur fitur yang ada dalam Aplikasi GOJEK dalam Akun yang
dimiliki Mitra dalam hal jumlah uang yang ada dalam rekening Mitra pada
bank yang ditunjuk oleh AKAB berada dibawah batas yang telah
ditentukan oleh AKAB.
3.3 Pembayaran Oleh Konsumen
a) Mitra menyetujui bahwa harga dan struktur pembayaran oleh
penerima jasa atas jasa yang disediakan oleh Mitra dengan menggunakan
Aplikasi GOJEK ("Konsumen"), termasuk biaya pembatalan pemesanan
oleh Konsumen adalah harga yang ditunjukan melalui Aplikasi GOJEK.
b) Mitra menyetujui bahwa AKAB dapat:
1. menentukan harga yang harus dibayarkan oleh Konsumen sesuai
dengan ketentuan perundang-undangan yang berlaku, perubahan mana
akan diberitahukan kepada Mitra secara tertulis (baik melalui Aplikasi
GOJEK ataupun melalui media lainnya);
2. mengambil bagian dari setiap pembayaran yang diterima oleh Mitra
dari Konsumen atas jasa yang disediakan oleh Mitra kepada Konsumen
untuk penggunaaan Aplikasi GOJEK, dimana jumlah pembagian hasil
adalah berdasarkan prosentase tertentu atas jumlah yang diterima dari
Konsumen (yang sudah termasuk pajak pertambahan nilai) dan dapat
diberlakukan sewaktu waktu oleh AKAB dan akan diberitahukan kepada
Mitra secara tertulis (baik melalui Aplikasi GOJEK ataupun melalui media
lainnya); dan
3. untuk menarik jumlah pembayaran dari rekening bank Mitra pada bank
yang ditunjuk oleh AKAB ataupun afiliasi dari AKAB untuk melakukan
penarikan jumlah yang ditentukan oleh AKAB melalui cara lain untuk
keperluan pembagian hasil sebagaimana dinyatakan dalam pasal 2 di atas.
c) Dalam masa promosi untuk meningkatkan penggunaan Aplikasi
GOJEK, GI ataupun AKAB dapat melakukan kegiatan promosi dimana
biaya atas kegiatan promosi tersebut akan dibebankan kepada GI ataupun
AKAB. Besarnya biaya yang dapat dibebankan kepada GI ataupun AKAB
adalah berdasarkan keputusan absolut GI ataupun AKAB yang akan
ditentukan secara terpisah dari Perjanjian ini dan dapat berubah sewaktu-
waktu.
d) Bila di kemudian hari ada ketidaksepahaman atau perseteruan
antara GI ataupun AKAB dan Mitra mengenai pembagian hasil, harga
yang ditetapkan untuk dibayar oleh Konsumen, atau biaya promosi yang
dapat dibebankan kepada GI ataupun AKAB, ditetapkan oleh GI ataupun
AKAB pada saat masa promosi, maka Perjanjian ini berhak diakhiri secara
sepihak oleh salah satu dari GI ataupun AKAB maupun Mitra dengan
mengirimkan pemberitahuan secara tertulis kepihak lainnya (baik melalui
Aplikasi GOJEK ataupun melalui media lainnya).
e) Setiap Pihak dalam Perjanjian ini bertanggung jawab atas
kewajiban pajak yang timbul kepada masing-masing Pihak berdasarkan
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
3.4 Kode Etik dan Kewajiban Mitra
a) Dalam menyediakan jasa melalui Aplikasi GOJEK, Mitra setuju
untuk mematuhi kode etik yang ditetapkan oleh GI ataupun AKAB
sebagai berikut:
1. Mitra wajib untuk mematuhi setiap peraturan lalu lintas, undang-
undang dan peraturan hukum yang berlaku;
2. Mitra wajib untuk mengenakan jaket dan helm GOJEK yang
dipinjamkan kepada Mitra oleh GI atas biaya yang dikenakan oleh GI yang
akan diatur lebih lanjut melalui perjanjian terpisah. GI mempunyai hak
untuk mengenakan kepada Mitra sanksi dalam jumlah yang dapat
ditentukan oleh GI;
3. Mitra wajib untuk menjaga kebersihan penampilan, berpakaian rapi,
bersepatu, menggunakan seragam berupa jaket dan helm yang disediakan
GI dan memelihara jaket dan helm yang disediakan GI;
4. Mitra dilarang minum minuman keras, mabuk, madat, memakai
narkotika ataupun berada dalam keadaan dimana Mitra tidak mempunyai
kesadaran penuh;
5. Mitra dilarang melakukan perbuatan asusila, penganiayan, penghinaan,
penipuan atau pengancaman pihak ketiga baik Konsumen, mitra kerja
lainnya ataupun pihak ketiga lainnya;
6. Mitra dilarang membujuk mitra kerja lain melakukan tindakan yang
dapat diancam hukuman pidana;
7. Mitra dilarang, baik dengan sengaja atau karena kelalaiannya,
melakukan perbuatan atau membiarkan diri sendiri, Konsumen, dan/atau
mitra kerja lainnya berada dalam keadaan yang dapat menimbulkan
bahaya ke masing-masing pihak;
8. Mitra dilarang melakukan kegiatan, baik dengan sengaja atau karena
kelalaiannya, yang dapat menghasilkan pencemaran nama baik GI ataupun
AKAB maupun karyawan dan afiliasi dari GI dan AKAB;
9. Mitra dilarang untuk menentukan harga untuk jasa yang diberikan
kepada Konsumen melalui Aplikasi GOJEK selain dari harga yang telah
ditentukan dan disetujui oleh GI ataupun AKAB;
10. Mitra dilarang untuk membongkar atau menyebarluaskan informasi
yang diberikan oleh GI ataupun AKAB, baik melalui Aplikasi GOJEK
maupun melalui cara lainnya, karyawan dari GI ataupun AKAB maupun
afiliasi GI ataupun AKAB kepada Mitra tanpa persetujuan tertulis dari GI
ataupun AKAB, sebagaimana berlaku;
11. Mitra dilarang untuk meminta uang tambahan dalam bentuk apapun,
termasuk namun tidak terbatas kepada dalam bentuk 'tips' kepada
Konsumen selain dari harga maupun biaya jasa yang diberikan oleh Mitra
yang akan ditentukan melalui Aplikasi GOJEK;
12. Mitra dilarang melakukan setiap tindakan yang dilarang oleh hukum
ataupun dapat dianggap sebagai pelanggaran hukum yang berlaku.
b) Mitra menyetujui untuk melaporkan kepada GOJEK maupun
AKAB dengan segera apabila Mitra melakukan pelanggaran atas
Perjanjian ini dan/atau kode etik yang telah ditentukan ataupun
mengetahui bahwa adanya pelanggaran Perjanjian ini dan/atau kode etik
yang dilakukan oleh mitra GI maupun AKAB lainnya.
c) Mitra menyetujui bahwa semua risiko maupun kewajiban yang
disebabkan oleh kelalaian Mitra, yang termasuk namun tidak terbatas
kepada keterlambatan Mitra dalam menyediakan jasa kepada Konsumen,
kecelakaan dan kehilangan barang pada saat pengantaran, yang mungkin
timbul dari maupun sehubungan dengan penyediaan jasa oleh Mitra
kepada Konsumen merupakan tanggung jawab Mitra.
Dengan ini Mitra menyetujui bahwa maupun GI maupun AKAB
tidak bertanggung jawab atas setiap kerugian, termasuk kerugian tidak
langsung yang meliputi kerugian keuntungan, kehilangan data, cedera
pribadi atau kerusakan properti sehubungan dengan, atau diakibatkan oleh
penggunaan Aplikasi GOJEK, maupun penyediaan jasa oleh Mitra kepada
Konsumen.
Mitra menyetujui bahwa AKAB tidak bertanggung jawab atas kerusakan,
kewajiban, atau kerugian yang timbul karena penggunaan atau
ketergantungan Mitra terhadap Aplikasi GOJEK atau ketidakmampuan
Mitra mengakses atau menggunakan Aplikasi GOJEK.
Mitra dengan ini berjanji untuk membebaskan dan memberikan
ganti rugi (apabila ada kerugian) kepada GI, AKAB, para karyawan GI,
para karyawan AKAB, afiliasi dari GI maupun afiliasi dari AKAB dari
semua tuntutan maupun kewajiban yang mungkin timbul dikarenakan
kelalaian Mitra sebagaimana dinyatakan dalam pasal ini.
d) Mitra menyetujui bahwa apabila Mitra melanggar ketentuan
dalam Perjanjian ini maupun kode etik yang ditetapkan oleh GI maupun
AKAB maupun dalam hal Mitra tidak memenuhi ketentuan-ketentuan
yang ditentukan oleh GI maupun AKAB, GI maupun AKAB mempunyai
hak untuk memberikan sanksi kepada Mitra dalam bentuk yang ditentukan
oleh GI maupun AKAB, termasuk, namun tidak terbatas kepada,
pemberian peringatan tertulis, pembatasan atau penolakan akses Mitra
kedalam Akun Mitra dalam Aplikasi GOJEK, pengakhiran Perjanjian ini
maupun memproses tindakan Mitra melalui gugatan perdata (termasuk
untuk ganti rugi) maupun pidana, sebagaimana berlaku.
4. KEBERLAKUKAN PERJANJIAN
a) Perjanjian ini berlaku selama 1 (satu) tahun sejak tanggal Mitra
mengklik persetujuan secara elektronik pada akhir dari Perjanjian ini.
Apabila Perjanjian ini tidak diakhiri oleh salah satu Pihak sesuai dengan
syarat dan ketentuan Perjanjian ini, maka periode keberlakuan Perjanjian
ini akan diperpanjang secara otomatis setelah berakhirnya periode 1 (satu)
tahun yang disebutkan pada awal pasal ini.
b) GI maupun AKAB berhak untuk mengakhiri Perjanjian ini
secara sepihak sewaktu-waktu sebelum berakhirnya masa berlaku
Perjanjian dengan mengesampingkan ketentuan pasal 1266 Kitab Undang-
Undang Hukum Perdata.
c) Mitra dapat mengakhiri Perjanjian ini sebelum berakhir masa
berlakunya dengan mengirimkan pemberitahuan secara tertulis kepada GI
dan AKAB selambat-lambatnya 2 (dua) minggu sebelum tanggal efektif
pengakhiran Perjanjian ini.
d) Dalam hal pengakhiran Perjanjian ini, paling lambat 3 (tiga) hari
sejak berakhirnya Perjanjian, Mitra wajib mengembalikan semua
perlengkapan yang dipinjamkan oleh GI maupun AKAB kepada Mitra,
termasuk namun tidak terbatas kepada jaket dan helm GI, dan melunasi
setiap jumlah-jumlah yang masih terhutang kepada GI, AKAB maupun
pihak ketiga lainnya yang terkait termasuk tagihan Ponsel Pintar yang
terhutang apabila ada kepada GI dan/atau Vendor. Pada saat Mitra
mengembalikan perlengkapan kepada GI ataupun AKAB dan melunasi
setiap jumlah yang terhutang, GI atau AKAB akan mengembalikan setiap
barang atau dokumen lainnya yang telah diserahkan oleh Mitra kepada GI
atau AKAB pada waktu pendaftaran Aplikasi GOJEK maupun yang
mungkin diminta oleh GI maupun AKAB dari waktu ke waktu. GI
maupun AKAB mempunyai hak untuk menahan barang atau dokumen
lainnya yang telah diserahkan oleh Mitra kepada GI maupun AKAB
setelah Perjanjian ini berakhir dalam halnya Mitra mempunyai kewajiban,
dalam bentuk apapun, kepada GI ataupun AKAB yang belum dipenuhi
oleh Mitra.
e) Mitra mengetahui dan menyetujui bahwa GI, berdasarkan hak
yang diberikan oleh AKAB kepadanya, ataupun AKAB mempunyai hak
untuk menutup akses mitra kepada Akun yang dimilikinya dalam Aplikasi
GOJEK dalam halnya Perjanjian ini diakhiri.
5. KETENTUAN LAIN
5.1 Penyelesaian Sengketa
a) Mitra dengan ini membebaskan GI dan AKAB dari segala
macam tuntutan, gugatan, atau tindakan hukum lainnya, baik dalam
sebuah gugatan perdata maupun setiap gugatan pidana yang dialami oleh
Mitra, dalam bentuk apapun terkait dengan jasa yang ditawarkan maupun
disediakan melalui Aplikasi GOJEK.
b) Apabila timbul perselisihan sehubungan dengan penafsiran
dan/atau pelaksanaan dari Perjanjian ini maka GI, AKAB dan Mitra
sepakat untuk menyelesaikan perselisihan dimaksud secara musyawarah.
Apabila perselisihan tidak dapat diselesaikan secara musyawarah maka GI,
AKAB dan Mitra sepakat untuk menyelesaikan perselisihan dimaksud
melalui Pengadilan Negeri Jakarta Selatan, dengan tidak mengurangi hak
GI atau AKAB untuk mengajukan laporan, gugatan atau tuntutan baik
perdata maupun pidana melalui Pengadilan Negeri, Kepolisian dan instansi
terkait lainnya dalam wilayah Negara Republik Indonesia.
5.2 Kontrak Elektronik
a) Para Pihak setuju dan sepakat bahwa Perjanjian ini dibuat dalam
bentuk Kontrak Elektronik dan tindakan mengklik persetujuan secara
elektronik merupakan bentuk pernyataan persetujuan atas ketentuan
Perjanjian ini sehingga Perjanjian ini sah, mengikat para pihak dan dapat
diberlakukan.
b) Para Pihak setuju bahwa tiada ada pihak yang akan memulai
atau melakukan tuntutan atau keberatan apapun sehubungan dibuatnya
maupun keabsahan Perjanjian ini berikut amandemen atau perubahannya
dalam bentuk Kontrak Elektronik.
c) Para Pihak setuju dan sepakat bahwa segala perubahan,
amandemen atas Perjanjian ini dan Persyaratan (termasuk syarat dan
ketentuan untuk penggunaan fitur fitur lain dalam Aplikasi GOJEK),
perubahan mana dapat dilakukan oleh GI ataupun AKAB atas dasar
pertimbangannya sendiri, juga dapat dibuat secara elektronik salah satunya
dalam bentuk kontrak elektronik. Perubahan atas Perjanjian ini atau
Persyaratan akan berlaku setelah GI atau AKAB mengumumkan
perubahan Persyaratan tersebut baik melalui Aplikasi GOJEK ataupun
melalui media lainnya yang dipilih oleh GI ataupun AKAB dan Mitra
menyetujui bahwa akses atau penggunaan Mitra yang berkelanjutan atas
Aplikasi GOJEK maupun kelanjutan kerjasama Mitra dengan GI ataupun
AKAB setelah tanggal pengumuman atas perubahan syarat dan ketentuan
dalam Persyaratan akan diartikan bahwa Mitra setuju untuk terikat oleh
Persyaratan, sebagaimana telah diubah atau ditambahkan.
5.3 Penggunaan Informasi Pribadi
a) Mitra menyetujui bahwa GI ataupun AKAB berhak untuk
mengumpulkan dan menggunakan setiap informasi yang diberikan
maupun dihasilkan oleh Mitra, informasi tersebut termasuk namun tidak
terbatas kepada informasi pribadi yang diberikan oleh Mitra pada saat
pendaftaran Aplikasi GOJEK (yaitu, nama, alamat, keterangan Surat Izin
Mengemudi, nomor telefon, rekening bank Mitra dan lainnya), informasi
mengenai lokasi Mitra yang dapat diketahui melalui Aplikasi GOJEK,
informasi mengenai transaksi Mitra melalui Aplikasi GOJEK, maupun
informasi lainnya, termasuk namun tidak terbatas kepada memberikan
ataupun penyebarluasan informasi tersebut kepada Pihak Ketiga manapun,
termasuk pemberian informasi yang diperlukan kepada petugas yang
memproses klaim jika terdapat keluhan, perselisihan, atau konflik, yang
dapat termasuk kecelakaan, yang melibatkan Mitra dan Konsumen dan
informasi atau data tersebut diperlukan untuk menyelesaikan keluhan,
perselisihan, atau konflik maupun pemberian informasi untuk keperluan
komersil GI ataupun AKAB.
b) Mitra dilarang untuk menyebarluaskan atau membagi setiap
informasi yang didapatkan olehnya melalui penggunaan Aplikasi GOJEK,
baik informasi mengenai GI ataupun AKAB maupun mengenai
Konsumen, kepada pihak ketiga manapun tanpa mendapatkan persetujuan
tertulis dari GI ataupun AKAB sebelumnya.
5.4 Pengalihan
Mitra dilarang menetapkan atau mengalihkan Perjanjian ini secara
keseluruhan atau sebagian tanpa persetujuan tertulis sebelumnya dari GI
ataupun AKAB. Mitra memberikan persetujuan kepada GI ataupun AKAB
untuk dapat menetapkan atau mengalihkan Perjanjian ini secara
keseluruhan atau sebagian, termasuk namun tidak terbatas kepada: (i) anak
perusahaan atau afiliasi; (ii) pihak yang membeli saham, usaha atau aset
GI ataupun AKAB; atau (iii) penerus dari badan usaha GI ataupun AKAB
dikarenakan sebab apapun (termasuk namun tidak terbatas kepada
penggabungan, pemisahan, dan pengambilalihan).
5.5. Keterpisahan
Jika ada ketentuan Perjanjian ini dianggap tidak sah, tidak berlaku
atau tidak dapat dilaksanakan secara menyeluruh atau sebagian, maka
berdasarkan hukum, ketentuan atau sebagian ketentuan ini harus dianggap
sebagai bagian terpisah dari Perjanjian ini, tetapi keabsahan, keberlakuan,
dan penerapan ketentuan lainnya dari Perjanjian ini tidak akan
terpengaruhi.
Dalam hal ini, pihak-pihak akan mengganti bagian ketentuan yang
sudah tidak berlaku, tidak sah atau tidak dapat diberlakukan dengan
ketentuan yang berlaku, sah, dan dapat dilaksanakan dan yang, sedapat
mungkin, memiliki efek serupa seperti bagian ketentuan yang tidak sah,
tidak berlaku, atau tidak dapat dilaksanakan sebagian, dengan
mempertimbangkan isi dan tujuan Perjanjian ini.
5.6 Keseluruhan dan Keberlanjutan Perjanjian
Perjanjian ini merupakan keseluruhan perjanjian dan pemahaman
antara Mitra dengan GI dan/atau AKAB berkenaan dengan permasalahan
pokok serta menukar dan menggantikan semua perjanjian atau
kesanggupan terdahulu antara Mitra dengan GI dan/atau AKAB mengenai
permasalahan pokok tersebut. Dalam hal Mitra sudah sebelumnya
menyetujui dan/atau menandatangani perjanjian serupa dengan GI, maka
perjanjian tersebut akan dilanjutkan dan digantikan dengan Perjanjian ini
dengan syarat dan ketentuan sebagaimana diatur dalam Perjanjian ini.
5.7 Persetujuan Para Pihak
Perjanjian ini dibuat dan diberikannya persetujuan secara
elektronik oleh GI, AKAB dan Mitra dalam keadaan sadar dan tanpa ada
paksaan dari pihak manapun juga. Setelah tindakan mengklik persetujuan
secara elektronik atas Perjanjian ini, maka GI, AKAB dan Mitra setuju
untuk dianggap bahwa Mitra telah membaca, mengerti serta menyetujui
setiap pasal dalam Perjanjian ini dan akan mematuhi dan melaksanakan
setiap pasal dalam Perjanjian dengan penuh tanggung jawab.
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